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Skin secretions and venom from many species of amphibi (frogs and toads) and reptil (group of herpetofauna) 
from different famillies contain a wide range of unique physiological compounds with biological activity such as 
peptide, protein, non-protein, and enzyme. They are potent for drug development. The compounds, known as 
mode of action have practical application as pharmaceutical agents, diagnostic reagents or preparative tools. 
Peptides with potential anticancer, fibrinolityc, antibacterial, antifungal, antidiabetic activity play important roles 
in human health. This review introduces roles of herpetofauna for drugs development, potential therapeutic values 
and their application in human health and disease. 
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PENDAHULUAN   
 
Kanker, hipertensi, diabetes mellitus, stroke, 
arrhythmic, penyakit jantung, arterisklerosis, 
HIV/AIDS dan penyakit-penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri, virus, fungi dan jamur 
merupakan  penyakit yang banyak diderita oleh 
masyarakat Indonesia.  
Berbagai upaya yang telah banyak 
dilakukan manusia untuk menemukan obat guna 
penyembuhan berbagai jenis penyakit tersebut. 
Penelitian-penelitian terus dilakukan dan metode 
juga dikembangkan mulai dari tingkat yang 
sederhana sampai menggunakan teknologi 
canggih dan modern. Hal ini mendorong para 
peneliti dalam semua bidang dapat 
mengembangkan penelitiannya untuk  menemu-
kan bahan dasar  atau senyawa obat baru yang 
bersumber dari hewan herpetofauna. 
Pengembangan senyawa untuk obat diawali 
dengan isolasi atau sintesis dari berbagai sumber 
yaitu dari jaringan tanaman atau hewan dan 
kultur mikroba, dan dengan mempelajari 
hubungan struktur obat serta aktivitasnya maka 
pencarian dan penemuan senyawa baru akan 
lebih terarah dan baik. Selanjutnya, akan 
dilakukan serangkaian uji (uji praklinik dan uji 
klinik) terhadap jenis obat tersebut sehingga dapat 
dipasarkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
kita, dengan demikian, peningkatkan kesehatan 
dan kesejahteraan masyarakat kita akan mudah 
tercapai.  
Indonesia merupakan negara kepulauan 
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi  dan 
masih sedikit yang dimanfaatkan sebagai bahan 
baku untuk pembuatan obat. Keragaman senyawa 
kimia yang dihasilkan oleh hewan herpetofauna 
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(katak, kodok, ular, kadal, penyu dan buaya) 
merupakan sumber yang baik dalam usaha 
mendapatkan senyawa yang aktif secara biologis 
atau sebagai komponen utama obat baru.  Potensi 
hewan herpetofauna belum banyak digali/ 
diungkapkan dan diteliti untuk dikembangkan 
sebagai sumber bahan obat. Hal ini menjadi 
peluang dan tantangan bagi para peneliti 
diberbagai bidang seperti kedokteran, farmasi 
ataupun herpetologis untuk bekerjasama dalam 
meningkatkan perannya menemukan senyawa 
baru dan berkualitas yang dapat dikembangkan 
sebagai obat.  
Pada dasarnya senyawa yang dihasilkan 
dari kulit katak atau kodok, bisa dari ular ataupun 
reptil lain merupakan suatu cara yang digunakan 
hewan-hewan tersebut dalam pertahanan diri dari 
predatornya di alam, komunikasi antar sesama 
jenis, untuk menangkap mangsa dan pertahanan 
dari hewan ini terhadap berbagai faktor 
lingkungan seperti matahari, kontaminasi 
senyawa kimia di perairan tempat mereka hidup, 
melindungi diri dari infeksi bakteri, jamur 
ataupun virus. Bisa (venom) dari ular dan sekresi 
dari kelenjar kulit katak  (grandular gland) 
mensekresikan berbagai senyawa bioaktif seperti 
peptida, protein, non-protein, serta enzim yang 
memiliki keragaman struktur dan fungsi fisiologis 
yang luas. Pada umumnya beberapa senyawa-
senyawa tersebut bersifat toksik dan tidak sesuai 
untuk digunakan dalam pengobatan, tetapi 
melalui teknik sintesis, modifikasi dan penelitian 
para ilmuwan dan ahli farmasi obat 
memungkinkan senyawa ini dapat dimanfaatkan 
dalam pengobatan.  
Senyawa-senyawa ini umumnya menunjuk-
kan aktivitas antibiotik, fungisida, antitumor, 
antikanker dengan aktivitas sitotoksik yang 
rendah terhadap sel normal mamalia (Patlak, 2003; 





Kanker merupakan suatu penyakit sel yang 
ditandai dengan hilangnya fungsi kontrol sel 
terhadap regulasi (pengaturan) siklus sel maupun 
fungsi homeostatis sel pada organisme 
multiseluler. Dengan kegagalan tersebut, sel tidak 
dapat berproliferasi secara normal, yang 
mengakibatnya sel akan berproliferasi terus-
menerus sehingga menimbulkan pertumbuhan 
jaringan yang abnormal (Kresno, 2011). Kanker 
merupakan masalah paling utama dalam bidang 
kesehatan dan kedokteran. Penyakit ini 
disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel jaringan 
tubuh yang tidak normal. Sel-sel kanker akan 
berkembang dengan cepat, tidak terkendali, dan 
akan terus membelah diri, selanjutnya menyusup 
ke jaringan sekitarnya (invasive) dan terus 
menyebar melalui jaringan ikat, darah, dan 
menyerang organ-organ penting serta syaraf 
tulang belakang.   
Pemahaman peristiwa apoptosis merupakan 
salah satu cara yang penting untuk mengetahui 
patogenesis tumor dan kanker dan untuk mencari 
cara pengobatannya yang tepat. Cara kerja obat 
antikanker, baik yang berupa senyawa sitotoksik 
maupun immunoterapi, antara lain melalui induksi 
proses apoptosis.  
Apoptosis merupakan salah satu mekanisme 
penting untuk mencegah proliferasi sel-sel yang 
mengalami kerusakan DNA (deoxyribonucleat acid), 
agar sel-sel dengan kerusakan DNA tersebut tidak 
diturunkan ke generasi berikutnya (Taraphdar et 
al., 2001). Dalam hal ini apoptosis berfungsi 
sebagai salah satu kontrol checkpoint dalam siklus 
sel. Kegagalan sel-sel tumor dan kanker untuk 
melaksanakan mekanisme apoptosis merupakan 
salah satu faktor yang mendasari pertumbuhan 
tumor dan kanker yang makin lama makin besar, 
instabilitas genetik sel-sel bersangkutan dan 
resistensi terhadap kemoterapi (William, 1991; 
Pelengaris & Khan, 2006). 
Beberapa senyawa peptida yang diisolasi 
dari hewan herpetofauna memiliki aktivitas untuk 
menginduksi proses apoptosis sehingga dapat 
menghambat proliferasi sel-sel kanker. Senyawa 
yang diisolasi dari bisa Naja kouthia (India 
monocellate cobra) dan Viper russell (India 
Russell’s viper) yang diberi nama NKV (Naja 
kaouthia venom) dan VRV (Vipera russelli venom) 
menunjukkan sifat antikanker terhadap leukimia 
(U937 dan K562 cell line). Nilai IC50 atau Inhibitor 
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concentration yaitu konsentrasi yang dapat 
membunuh sel sebanyak 50% dari populasi yang 
diuji untuk senyawa pada sel kanker U937 dan 
K562, senyawa NKV masing-masing IC50 yaitu 
0.65µg/ml dan 0.89µg/ml,  sedangkan senyawa 
VRV masing-masing IC50 yaitu 0.83µg/ml dan 
0.78µg/ml. Berdasarkan pengamatan secara 
immunositokimia dengan pewarnaan inti/DNA 
(Hoechst 3342), terlihat bahwa sel kanker 
mengalami fragmentasi DNA, kondensasi pada 
kromatin dan terbentuknya badan apoptosis 
(Debnath et al., 2007). Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh senyawa tersebut menyebabkan 
kematian sel kanker dengan melalui mekanisme 
Apoptosis (kematian sel). Induksi apoptosis 
merupakan suatu efek yang diiinginkan dari 
senyawa antikanker. Terjadinya apoptosis 
merupakan manifestasi dari penghambatan 
proliferasi sel. Selain itu, NKV dan VRV juga 
dilaporkan dapat menghambat proliferasi sel 
tumor Ehrlich Ascetis Carcinoma (EAC) (Ian et al., 
1988).  
Senyawa peptida lain yang juga dapat 
menghambat sel K562 adalah Cardiotoxin III 
(CTX-3) yang diisolasi dari Naja naja atra. CTX-3 
merupakan polipeptida (tersusun atas 60 asam 
amino) dapat menghambat pertumbuhan sel K562 
juga melalui mekanisme apoptosis (terbentuknya 
badan apoptosis, fragmentasi DNA) dan 
meningkatkan aktivitas caspase 12, c-Jun N-
terminal kinase (JNK) serta meningkatkan 
populasi subunit G1 (Yang et al., 2005). 
Jenis senyawa lain yang diisolasi dari salah 
satu jenis katak yaitu berupa protein yang dikenal 
sebagai Onconase (Ranpirnase dan Pannon®), 
suatu ribonuklease yang diisolasi dari oocytes 
atau embrio awal (early embryos) dari Northern 
Leopard frog Rana pipiens (Ardelt et al., 1994) dan 
memiliki aktivitas sitostatik dan sitotoksik 
terhadap berbagai macam sel tumor secara in vitro 
(Mikulsk et al., 1992; Wu et al., 1993), selain itu juga 
menghambat pertumbuhan tumor pada hewan 
dalam in vivo model (Lee et al., 2007).  Onconase 
sekarang ini masuk dalam fase uji klinik tahap IIIb 
(Constanzi et al., 2005; Pavlakis  et al., 2006).  
Hasil laporan Ita et al. (2008) pada saat 
onconase atau cepharanthine diperlakukan sen-
diri-sendiri pada berbagai jenis kanker HL-60 
(human promyelocytic leukemia), U937 
(histiomonocytic lymphoma), RPMI-8228 (multiple 
myeloma), DU14 (prostate carcinoma) dan  LNCaP 
(prostate adenocarcinoma) ini dapat menghambat 
pertumbuhan sel kanker tetapi sel-sel tersebut 
masih terlihat berproliferasi. Namun pada saat 
diberikan secara kombinasi antara keduanya efek 
antikankernya jauh lebih besar dan tidak terlihat 
adanya sel yang berproliferasi didalam kultur sel.  
Viabilitas sel dan apoptosis di uji dengan 
menggunakan trypan blue assay dan  kehadiran 
DNA strand breaks (DNA yang terpecah) dalam 
sel yang mengalami apoptosis dideteksi dengan 
menggunakan Br-dUTP (The terminal trans-
ferasemediated break labeling). Sel kanker ini 
mengalami proses apoptosis ditandai dengan 
adanya perubahan pada morfologi sel, terjadi 
fragmentasi DNA dan mengaktifkan reaksi 





Hemostatis adalah mekanisme peng-
hentian perdarahan akibat putus atau robeknya 
pembuluh darah. Ada empat tahapan dalam 
hemostatis yaitu konstriksi pembuluh darah, 
pembentukan jendalan trombosit, pembentukan 
jala fibrin dan kelarutan sebagian atau 
keseluruhan jendalan hemostatis atau trombus 
oleh plasmin (Sadikin, 2001).  
Trombosis merupakan proses pembentuk-
an jendalan darah atau massa bekuan darah 
(trombus) dalam sistem kardiovaskular (pem-
buluh darah arterial, vena maupun jantung) yang 
tidak terkendali. Trombus yang masih melekat 
pada dinding pembuluh darah akan meng-
akibatkan gangguan aliran darah karena trombus 
tersebut berpotensi untuk membesar, dan di lain 
pihak, trombus tersebut berpotensi untuk lepas 
dan selanjutnya akan berjalan didalam aliran 
darah yang disebut embolus. Keberadaan embolus 
akan menimbulkan masalah apabila diameter 
pembuluh darah yang dilalui oleh embolus 
tersebut berdiameter lebih kecil daripada 
embolusnya sendiri sehingga terjadilah pe-
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nutupan pembuluh darah secara mendadak. 
Trombus (jendalan darah) ini dapat menyebabkan 
arterisklerosis (pengerasan pembuluh darah) dan 
selanjutnya akan menyebabkan stroke. Trombus 
yang menyumbat pembuluh darah dapat 
dihilangkan dengan mekanisme Fibrinolisis. 
Aktivitas fibrinolitik atau trombolitik ini di-
lakukan oleh tubuh dan hanya bersifat regional 
atau lokal yaitu didaerah yang terdapat bekuan 
darah. Proses fibrinolisis sangat diperlukan dalam 
proses resorpsi massa gumpalan darah. Massa 
gumpalan darah terbentuk karena terjadi luka 
untuk mencegah perdarahan dan hanya 
diperlukan sementara. Agar massa gumpalan 
darah ini tidak masuk dan menghambat aliran 
darah di dalam pembuluh darah, maka harus 
dihilangkan melalui proses fibrinolisis (Sadikin, 
2001; Bakta, 2007). 
Beberapa senyawa yang diisolasi dari bisa 
ular banyak mengandung senyawa yang memiliki 
aktivitas fibrinolisis yaitu dapat mencegah dan 
menghancurkan trombus, misalnya Atroxase dari 
ular Crotalus atrox (Willis and Tu, 1988; Markland, 
1998). Bisa dari ular Vipera lebetina mengandung 
Faktor X dan Faktor V sebagai aktivator dalam 
mekanisme fibrinolisis (Siigur et al.,  2001). Peptida 
lain yaitu ancrod yang diisolasi dari bisa ular 
Calloselasma rhodostoma, batroxobin dari bisa ular 
Bothrops atox moojeni dan crotalase dari bisa ular 
Crotalus adamanteus. Ancrod dan batroxobin telah 
banyak diteliti pada pasien-pasien yang 
mengalami penyakit stroke, pembekuan darah di 
kaki (deep vein thrombosis - DVT), Cerebral 
infarction, Myocardial infarction, peripheral atrial 
thrombosis, priapism dan Sickle cell crisis (Siigur and 
Siigur, 1992; Kim et al., 2001). 
Gasmi et al. (1997) melaporkan bahwa 
fibrinogenase (VIF) yang diisolasi dari Vipera 
lebetina bersifat trombolitik pada model tikus yang 
mengalami trombosis vena (venous thrombosis), 
setelah diinjeksi dengan VIF dapat mengembali-
kan aliran darah setelah 1 jam dan terjadi 
penurunan level fibrinogen sekitar 30% setelah 3 
jam.  
Beberapa bisa ular mengandung protease 
yang juga dapat mempengaruhi mekanisme 
hemostatis pada tubuh kita. Disintegrins dapat 
menginduksi dan menghambat proses peng-
gumpalan keping darah. Afaacytin yang diisolasi 
dari jenis ular Cerastes ceraster (Horned Viper) juga 
dapat melarutkan gumpalan darah (Laraba et al., 
1995). Fibrolase dari bisa Agkistrodon contortrix 
bersifat trombolitik yaitu dapat memecah trombus 
yang akan mengganggu aliran darah (Markland, 
1998). Peptida Hannapep yang digunakan untuk 
menghambat trombosis, dan peptida ini diisolasi 
dari Ophiophagus hannah (India King Cobra) 
(Gomes and De, 1999). Bisa ular Agkistrodon 
rhodostoma  (Malayan pit viper) mengandung 
senyawa ancrod yang merupakan agen 
defibrinogen, sedangkan pada bisa ular 
Agkistrodon contortrix contortrix  terdapat fibrolase, 
yang tersusun atas 203 residu asam amino pada 
polipeptida tunggal (berat molekul 22.891) dan 
banyak digunakan dalam terapi trombosis 
(Pretzer et al., 1993). 
 
 
PENYAKIT DIABETES MELLITUS  
(GULA DARAH) 
 
Diabetes adalah suatu kondisi kronis yang 
menurunkan kemampuan tubuh untuk mengubah 
makanan menjadi energi. Diabetes terjadi jika 
tubuh tidak menghasilkan insulin yang cukup 
untuk mempertahankan kadar gula darah yang 
normal atau jika sel tidak memberikan respon 
yang tepat terhadap insulin. Kondisi ini membuat 
kadar gula dalam darah meningkat yang 
kemudian meningkatkan risiko penyakit jantung, 
kebutaan, dan komplikasi serius lainnya. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) meng-
klasifikasikan bentuk diabetes mellitus menjadi a). 
Diabetes tipe 1, yang meliputi gejala ketoasidosis 
hingga rusaknya sel beta di dalam pankreas yang 
disebabkan atau menyebabkan autoimunitas, dan 
bersifat idiopatik. Diabetes mellitus dengan 
patogenesis jelas, seperti fibrosis sistik atau 
defisiensi mitokondria, tidak termasuk pada 
penggolongan ini. b). Diabetes tipe 2, yang 
diakibatkan oleh defisiensi sekresi insulin, 
seringkali disertai dengan sindrom resistensi 
insulin dan, c). Diabetes gestasional, yang meliputi 
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gestational impaired glucose tolerance (GIGT) dan 
gestational diabetes mellitus (GDM) (Corwin, 2009). 
Penderita diabetes mellitus tipe 2 dapat 
mengalami dua kemungkinan yaitu, sel beta yang 
terdapat dalam pankreas produksi insulinya tidak 
mencukupi atau produksinya cukup namun tubuh 
resisten terhadap insulin. Kedua keadaan ini akan 
menyebabkan kadar glukosa dalam darah 
meningkat. Beberapa jenis herpetofauna dapat 
menghasilkan suatu senyawa yang dapat 
merangsang pelepasan insulin (Insulintropik) 
sehingga dapat mencegah terjadinya diabetes 
mellitus tipe 2. 
Katak Rana saharica merupakan jenis katak 
dengan ukuran panjang antara 10-12 cm dan 
banyak dijumpai di daerah oasis besar dari 
Algeria sampai Yunani. Hasil laporan penelitian 
yang dilakukan oleh Marenah et al. (2006) 
menyebutkan bahwa pada hasil isolasi dari kulit 
katak tersebut ditemukan peptida yang bersifat 
dapat merangsang pelepasan insulin (insu-
lintropik). Setelah diindentifikasi peptida tersebut 
adalah brevinin-1E, brevinin-2EC, esculentin-1 
dan esculentin-1B. Setelah dilakukan uji dengan 
menggunakan sel penghasil insulin (BRIN-BD11 
cell; insulin secreting cell), peptida ini merangsang 
pelepasan insulin yang cukup besar. Hasil 
penelitian yang menggunakan peptida yang 
dihasilkan dari kulit katak tersebut menunjukkan 
bahwa peptida tersebut memiliki aktivitas 
pelepasan insulin, sehingga dalam perkembangan-
nya dapat digunakan dalam terapi insulin bagi 
penderita diabetes mellitus tipe 2.  
Peptida lain yang juga memiliki sifat 
insulintropik adalah peptida (RK-13) yang 
tersusun atas  13 asam amino (BM 1653.2 Da), dan 
dapat juga diisolasi dari jenis katak lain yaitu  
Agalychnis calcarifer (leaf frog). Katak kecil A. 
calcarifer adalah jenis katak yang banyak dijumpai 
di daerah Amerika tengah (Caribbean, Costa Rica 
dan Panama) dan di bagian utara Amerika selatan 
(Kolombia pasifik dan Ekuador). Sekresi dari 
katak ini menghasilkan peptida RK-13 yang dapat 
merangsang pelepasan insulin sesuai dengan 
dosis yang diberikan (dose-dependent, glucose-
sensitive manner) dan mempengaruhi siklus Cyclic 
AMP-protein kinase (Abdel-Wahab et al., 2005). 
 Peptida yang memiliki aktivitas insulin-
tropik juga telah diisolasi dari beberapa jenis katak 
yang lain diantaranya adalah bombesin dari kulit 
katak Bombina variegata, Agalycnis litodryas dan 
Phyllomedusa trinitatis (Marenah et al., 2004ab). 
Herpetofauna lain yaitu Kadal gila monster 
(Heloderma suspectum) merupakan salah satu kadal 
beracun yang banyak ditemukan di Amerika dan 
Mexico. Air liur dari kadal ini banyak 
mengandung peptida dan protein diantaranya 
hyaluronidase, serotonin, phospholipase A2, dan 
beberapa kallikrein-like glycoproteins, dan juga 
mengandung senyawa exenatide (glucagon-like 
peptide-1 (GLP-1). Senyawa exenatide dapat 
diisolasi untuk dikembangkan suatu saat sebagai 
obat pengatur gula darah guna mencegah 
penyakit diabetes mellitus Type 2 (Eng et al., 1992, 
Triplitt and Chiquette, 2006). Pada dasarnya 
glucagon-like peptide-1 (GLP-1) merupakan 
hormon inkretin yang dihasilkan oleh usus halus 
(small intestine) dalam merespon penyerapan 
makanan dan memiliki pengaruh yang besar 
terhadap metabolisme glukosa. GLP-1 ini dapat 
merangsang pelepasan insulin serta menghambat 
pelepasan glukagon (Grieve et al., 2009). 
 
 
ANTIMIKROBA, ANTIFUNGI, DAN  
ANTIVIRUS 
 
Peptida antimikroba atau Antimicrobial 
Peptides (AMPs) merupakan komponen yang 
sangat penting yang secara alami digunakan 
organisme untuk melindungi dirinya dari 
serangan pathogen di alam. Pada umumnya 
peptida ini berukuran kecil,  bersifat kationik dan 
amfifatik dengan variasi panjang, penyusunnya 
(sequence) dan strukturnya yang bervariasi (Zairi 
et al., 2009). 
Kelenjar kulit katak tidak hanya 
menghasilkan peptida yang memiliki kesamaan  
dengan hormon pada mamalia tetapi juga 
menghasilkan peptida antimikroba. Banyak 
peptida ini memiliki aktivitas antibiotik, fungisida, 
virusida, antibakteri dan aktivitas sitotoksik yang 
rendah terhadap sel normal mamalia. Berdasarkan 
penelitian, kemampuan peptida antimikroba dari 
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katak tersebut hanya menyerang membran bakteri 
dan memiliki interaksi yang rendah terhadap 
membran sel mamalia. Kemampuan peptida ini 
dapat dikembangkan sebagai mikrobisidal anti-
STI (Sexually transmitted infections, STIs) dan anti-
HIV (human immunodeficiency virus) (van 
Compernolle et al., 2005; Zairi et al., 2009). 
Peptida tigerinin-1 dan beberapa senyawa 
analognya menunjukkan aktivitas antimikroba 
dan menyebabkan kerusakan sel pada beberapa 
jenis bakteri seperti E. coli (W160-37),  S. aureus 
(ATCC 8530), Rabbit enteropathogenic E. coli, 
Human enteropathogenic E. coli, Vibrio cholerae, 
Pseudomonas, Klebsiella pneumonia,  Shigella flexneri,  
Proteus mirabilis, dan Salmonella enterica serovar 
Typhi H. Peptida ini diisolasi dari kulit katak 
India Rana tigerina (Sitaram et al., 2002). Senyawa 
peptida lain yang memiliki aktivitas antimikroba 
antara lain dermaseptin dan magainin yang 
merupakan peptida kationik, amfifatik dan 
memiliki rantai α-helikal. Peptida ini diisolasi dan 
diidentifikasi dari ekstrak kulit katak Phyllomedusa 
sauvagei (Tree-dwelling, South American frog) dan 
Xenopus laevis (African clawed frog) (Zasloff,  1987, 
Mor and Nicolas, 1994). 
Magainin atau dikenal sebagai PGS (peptide 
glycine serine) tersusun atas 23 asam amino, yang 
memiliki aktivitas dengan spektrum yang luas 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram 
positif, negatif dan fungi, dan dilaporkan dapat 
mengurangi reaksi inflamasi (Sai, et al., 1995). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
senyawa peptida magainin I dan  II memiliki 
aktivitas antivirus dan menghambat pertumbuhan 
Herpes Simplex Virus-1 dan -2 (HSV-1 dan HSV-
2), dan tidak bersifat sitotoksik terhadap sel epitel 
normal (Matanic and Castilla, 2004). 
Dermaseptin S merupakan suatu peptida 
polikationik yang tersusun atas 28-34 asam amino 
dengan struktur heliks. Peptida ini dapat merusak 
sel mikroba dengan cepat dan tidak dapat kembali 
(irreversible) tanpa toksik terhadap sel normal 
mamalia (Mor and Nicolas, 1994). Peptida  
dermaseptin dan analognya juga menunjukkan 
aktivitas sitolitik (merusak sel) secara in vitro pada 
mikroorganisme termasuk  multidrug-resistant 
gram negatif, strain gram positif, dan bakteri yang 
menginfeksi genital (alat kelamin) seperti Neisseria 
gonorrhoea (Venezia et al., 2002; Kustanovich  et al., 
2002; Zairi et al., 2008). 
Penelitian secara in vitro dan in vivo 
menunjukkan bahwa dermaseptin S dan senyawa 
turunannya digunakan sebagai antimikroba, 
terutama untuk infeksi yang disebabkan oleh 
Candida albicans (Naglik et al., 2003) yang 
merupakan fungi pathogen yang sering 
menyerang vagina manusia. Selain itu, peptida ini 
juga dapat menghambat pertumbuhan protozoa 
seperti Leishmania mexicana dan Plasmodium 
falciparum (Hernandez et al., 1992; Dagan et al., 
2002; Efron et al., 2003) dan fungi filament seperti 
Aspergillus fumigatus dan Aspergillus niger (Mor et 
al., 1994). Selanjutnya, beberapa peptida yang 
dihasilkan dari kulit katak seperti caerin 1.1, 
caerin 1.9, dan maculatin 1.1 juga dapat 






Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 
kondisi medis saat seeorang mengalami 
peningkatan tekanan darah. Penyakit ini sering di 
sebut “silent killer”  karena penderita sering tidak 
merasakan suatu gangguan atau gejala dan bila 
tekanan darah ini tidak terkontrol dengan baik 
maka akan menimbulkan kematian.  Hipertensi 
yang terjadi secara berkelanjutan akan 
menimbulkan penyakit lain seperti serangan 
jantung, gagal jantung, stroke, gagal ginjal dan 
kebutaan. Tekanan darah normal yang dianjurkan 
harus lebih kecil dari 140/90 mmHg (Pada 
umumnya untuk orang normal rata-rata tekanan 
darahnya 120/80 mmHg) (Corwin, 2009).  
Beberapa obat yang umumnya diberikan 
pada penderita hipertensi digolongkan sebagai 
obat diuretik, Beta-Blocker, Angiotensin-Coverting 
Enzyme (ACE) Inhibitor, Angiotensin II Receptor 
Blockers (ARBs), Calcium Channel Blockers (CCBs), 
Alpha Blockers dan lain-lain (Corwin, 2009).  
Captopril merupakan salah satu obat yang 
banyak digunakan untuk menyembuhkan 
penderita hipertensi. Obat ini berasal dari bisa 
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ular (venom) yang ditemukan pertama kali pada 
tahun 1975 dan obat ini adalah suatu Angiotensin 
Converting Enzim (ACE) Inhibitor yang diisolasi 
dari Brazilian snake Bothrops jararaca (Patlak, 
2003). ACE inhibitor merupakan enzim konversi 
angiotensin yang dapat menghambat pembentuk-
an zat angiotensin yang dapat menyebabkan 
peningkatan tekanan darah. Obat ini memperlebar 
pembuluh darah sehingga kerja jantung lebih 




PELUANG DAN TANTANGAN 
PEMANFAATAN HERPTOFAUNA 
DALAM BIDANG KESEHATAN 
 
Hewan yang termasuk dalam kelompok 
herpetofauna seperti ular, katak/kodok, kura-kura 
dan buaya kurang mendapat perhatian dalam 
penelitian secara khusus di Papua, atau pada 
umumnya di Indonesia. Hal ini antara lain karena 
kurang dikenalnya hewan ini, atau perasaan jijik, 
kotor dan beracun dalam pandangan masyarakat 
umum. Akibatnya hewan-hewan tersebut semakin 
dijauhi dan dimusuhi. 
Salah satu cara untuk mengubah pandangan 
masyarakat kita adalah dengan memperkenalkan 
manfaat hewan ini dalam bidang kesehatan. 
Faktanya banyak obat-obat yang ada sekarang 
bersumber dari hewan-hewan tersebut. Pendidik-
an dan penelitian tentang hewan herpetofauna 
dalam bidang kesehatan perlu ditingkatkan.   
Pendidikan dalam bidang herpetologi 
diharapkan juga dapat menginspirasi beberapa 
pihak sehingga muncul peneliti–peneliti  
herpetofauna di masa depan. Diharapkan 
penelitian terhadap herpetofauna bukan hanya 
difokuskan pada penelitian tentang biodiversitas 
saja tapi juga pada pemanfaatan hewan dalam 
bidang kesehatan tanpa harus mengakibatkan 
kepunahan hewan-hewan tersebut. Laporan 
mengenai penelitian herpetofauna dalam bidang 
kesehatan atau penemuan dan pengembangan 
obat untuk berbagai penyakit masih banyak 
dilakukan oleh peneliti dari luar negeri.  Hal ini 
juga mendorong agar metode penelitian dalam 
bidang kesehatan perlu diperhatikan dan 
ditingkatkan. Selain itu kolaborasi dengan peneliti 
atau institusi lain yang bergerak dalam 
pengembangan obat yang bersumber dari hewan 
herpetofauna perlu diantisipasi dan dikembang-
kan secara optimal, sehingga akan dihasilkan 
penelitian yang baik dan bisa dibandingkan 
dengan penelitian yang lain.  
Mengingat rendahnya informasi mengenai 
pemanfaatan hewan ini dalam bidang kesehatan, 
maka masih perlu tindakan-tindakan dan 
pendekatan yang tepat untuk memperkenalkan 
jenis hewan ini kepada masyarakat. Informasi 
mengenai pemanfaatan herpetofauna dalam 
bidang kesehatan, perlu disebarluaskan kepada 
masyarakat. Dukungan dari berbagai pihak yang 
terkait seperti pemerintahan dan pusat riset sangat 
penting untuk membantu kegiatan penelitian 
herpetofauna dalam bidang kesehatan. Selain itu 
adanya kolaborasi penelitian dalam bidang 
kesehatan dengan peneliti dan institusi lain, akan 
meningkatkan pengetahuan dan metode peneliti-
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